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5II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Umum Tanaman Tomat
Tomat merupakan tanaman sayuran yang termasuk dalam family
Solanaceae(Dewi dan Jumini, 2012). Kata tomat berasal dari bahasa Aztek, salah
satu suku Indian yaitu xitomate atau xitotomate. Tomat berasal dari Amerika Latin
dan merupakan tumbuhan asli Amerika Tengah dan Selatan. Pada awal abad ke-
16, tanaman tomat ini mulai masuk ke Eropa, sedangkan penyebarannya ke Benua
Asia dimulai dari Filipina melewati jalur Amerika Selatan. Tanaman ini sudah
muncul di Malaysia sekitar tahun 1650 (Leovini, 2012).MenurutSagala
(2009),tanaman tomat diklasifikasikansebagaiberikut, Kingdom: Plantae; Divisi:
Spermatophyta; Kelas: Dicotyledoneae; Ordo: Tubiflorae; Famili: Solanaceae;
Genus: Lycopersicum, Spesies: LycopersicumesculentumMill.
Tanaman tomat terdiri dari akar, batang, daun, bunga, dan biji. Tinggi
tanaman tomat mencapai 2 meter, ciri khas batang tomat adalah tumbuhnya
rambut-rambut halus diseluruh permukaannya, akar tanaman tomat berbentuk
serabut yang menyebar ke segala arah. Daunnya berwarna hijau dan
berambutmempunyai panjang sekitar 30 cm dan lebar 20 cm, bunga tomat
berwarna kuning cerah.Buah yang masih muda berwarna hijau muda sampai hijau
tua (Almajid, 2013). Bentuk, warna, rasa, dan tekstur buah tomat sangat beragam.
Ada yang bulat, bulat pipih, keriting, atau seperti bola lampu. Warna buah masak
bervariasi dari kuning, oranye, sampai merah, tergantung dari jenis pigmen yang
dominan. Rasanyapun bervariasi, dari masam hingga manis. Buahnya tersusun
dalam tandan-tandan. Keseluruhan buahnya berdaging dan banyak mengandung
air (Maulida dan Zulkarnaen, 2010).
Bagian dari tanaman tomat yang dikonsumsi adalah buahnya. Buah tomat
banyak dikonsumsi masyarakat karena memiliki rasa yang enak dan segar. Buah
tomat merupakan komoditas multiguna, tomat dapat dikonsumsi dalam bentuk
segar sebagai salad, saus tomat, dan sebagai ”flavor” dalam berbagai jenis
masakan. Tomat dapat juga dibuat permen, buah kering dan bahkan dapat
dijadikan anggur (sejenis minuman). Selain itu tomat juga dapat diproses menjadi
”purejuice”, kecap dan dapat dijadikan buah kaleng (Esrita et al., 2011).Buah
tomat merupakan komoditas penting dalam menunjang ketersediaan pangan dan
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dan vitamin C (± 21 mg), serta vitamin A, fosfat, dan kalium (Ambarwati et al.,
2012).
Tanamantomatmemerlukannutrisi agar memilikipertumbuhandanhasil
yang baik. MenurutSubhandanNurtika (2004), bobottomatpaling tinggi (1.000
kg/ha) dihasilkandaripemberianpupuk NPK 15:15:15 dosis 1 ton/ha yang
dikombinasikandenganpupuk NP cairkonsentrasi 5 ml/l air. MenurutSumiati
(2005), produksiumbikentang yang paling tinggi (21
ton/ha)diperolehpadaperlakuanpupuk NPK 15:15:15 dosis 1 ton/ha yang
dikombinasikandenganpupukNutrifarm AG konsentrasi 4,5 ml/l air.
HasilpenelitianSubhanet al. (2009) menunjukkanbahwapemberianpupuk NPK
15:15:15 padatanamantomatdosis 1,25 ton/ha + pupukkandangdombadosis 40
ton/ha memberikanbobotbuah per tanamandantinggitanaman yang paling tinggi
(780,10 g dan 134,42 cm). Namunhasilnyatidakberbedanyatadengandosis 1 ton/ha
+ 40 ton pupukkandangdomba (725,26 g dan 129,76 cm).Pupuk NPK 15:15:15
diaplikasikan 50% padasaattanamdan 50% padasaattanamanberumur 1
bulansetelahtanam, sedangkanpupukkandangdombadiaplikasikansebelumtanam.
PenelitianSubhanet al. (2009) menggunakanjaraktanam 50 cm x 60 cm.
MenurutSetiawatiet al. (2001), organismepengganggutanaman (OPT) yang
pentingpadatanamantomatantara lain; ulatbuahtomat
(HelicoverpaarmigeraHubn.), penyakitbusukdaunataubuah
(Phytophthorainfestans), penyakitlayufusarium (Fusarium sp.),
penyakitlayubakteri (Pseudomonas atauRalstoniasolanacearum)
danMeloidogynespp.
2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Tomat
Tanaman tomat dapat tumbuh di daerah tropis maupun sub-tropis. Curah
hujan yang dikehendaki dalam budidaya tomat adalah berkisar antara 750-1.250
mm/tahun. Keadaan tersebut berhubungan erat dengan ketersediaan air tanah bagi
tanaman, terutama di daerah yang tidak terdapat irigasi. Curah hujan yang tinggi
(banyak hujan) juga dapat menghambat persarian (Leovini, 2012).Kekurangan
sinar matahari dapat menyebabkan tanaman tomat mudah terserang penyakit, baik
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menghasilkan vitamin C dan karoten (provitamin A) yang lebih tinggi.
Penyerapan unsur hara yang maksimal oleh tanaman tomat akan dicapai apabila
pencahayaan selama 12-14 jam/hari, sedangkan intensitas cahaya yang
dikehendaki adalah 0,25 mj/m2 per jam. Anomsari dan Prayudi (2012)
menyatakan bahwa kisaran temperatur yang baik untuk pertumbuhan tomat ialah
antara 20-27ºC. Jika temperatur berada lebih dari 30ºC atau kurang dari 10ºC,
maka akan mengakibatkan terhambatnya pembentukan buah tomat.
Kelembaban relatif yang baik untuk pertumbuhan tanaman tomat ialah
25%. Keadaan ini akan merangsang pertumbuhan untuk tanaman tomat yang
masih muda karena asimilasi CO2 menjadi lebih baik melalui stomata yang
membuka lebih banyak. Akan tetapi, kelembaban relatif yang tinggi juga dapat
merangsang mikroorganisme pengganggu tanaman (Leovini, 2012). Kelembapan
udara yang tinggi akan menyebabkan tanaman tomat terserang penyakit busuk
daun (Sutini, 2008).
Tanaman tomat dapat ditanam di segala jenis tanah, mulai dari tanah pasir
sampai tanah lempung berpasir yang subur, gembur, porous, banyak mengandung
bahan organik dan unsur hara, serta memilikiaerasi yang baik. Tingkat
kemasaman tanah (pH) yang sesuai untuk budidaya tomat ialah berkisar 5,0-7,0.
Akar tanaman tomat rentan terhadap kekurangan oksigen. Oleh karena itu,
tanaman tomat tidak boleh tergenangi oleh air. Dalam pembudidayaan tanaman
tomat, sebaiknya dipilih lokasi yang topografi tanahnya datar, sehingga tidak
perlu dibuat teras-teras dan tanggul (Leovini, 2012).Tanaman tomat dapat tumbuh
di berbagai ketinggian tempat, baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah,
tergantung varietasnya(Didit, 2010).
2.3. Varietas Tomat
Penggunaan varietas yang dapat beradaptasi dan menghasilkan produksi
yang tinggi merupakan pilihan dalam pengembangan tanaman tomat karena
tanaman tomat yang diusahakan masih didominasi varietas lokal. Di dataran
rendah pengembangan varietas berdaya hasil tinggi mengalami hambatan karena
tidak tahan terhadap temperatur tinggi dan adanya penyakit layu bakteri. Namun
pada saat ini sudah banyak dihasilkan varietas-varietas yang berdaya hasil tinggi
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hibrida (Nuritaet al., 2004).
Tanaman tomat yang sesuai untuk ditanam di dataran tinggi, misalnya
varietas Kada, sedangkan varietas yang sesuai ditanam di dataran rendah,
misalnya varietas Intan, Ratna, LV, CLNdan Permata F1. Ada juga varietas-
varietas baru yang sesuai ditanam di dataran rendah seperti varietas Servo,
Tantyna F1, Tymoti F1, dan Vitalia. Selain itu, ada varietas tanaman tomat yang
sesuai ditanam di dataran rendah maupun di dataran tinggi, antara lain varietas
GH 2, GH 4, Berlian dan Mutiara (Didit, 2010).
2.4. Budidaya Tomat
Tomat tumbuh baik pada tingkat keasaman tanah pH 5,5-7. Apabila tanah
terlalu asam (<5,5), tambahkan dolomit atau kapur pertanian. Manfaat pengapuran
selain menaikan pH tanah juga untuk memperbaiki struktur tanah. Dosisnya
disesuaikan dengan tingkat pH (Maskar dan Gafur, 2006). Pengolahan tanah dapat
dilakukan dengan bajak, cangkul atau traktor pada kedalaman 20-30 cm, dibiarkan
beberapa hari agar terkena sinar matahari untuk menghindari kemungkinan
adanya hama dan penyakit. Setelah itu tanah disisir dibuat bedengan dengan lebar
110 cm dan panjang tergantung lahan. Bedengan sebaiknya dibuat memenjang
dari arah timur ke barat (Maskar dan Gafur, 2006).
Benih tomat diperoleh dari buah tomat yang sehat dan tidak cacat serta
matang penuh. Sebelum ditanam secara luas, benih tomat sebaiknya disemaikan
dahulu sampai memiliki daun dan batang yang cukup kuat. Penyemaian
hendaknya dilakukan di atas media yang terpisah dengan penanaman masal
(Susila, 2006).Untuk persemaian bedengan, dapat dilakukan dengan cara
membuat larikan (garis) diatas media persemaian dengan jarak antar larik 5 cm
dan kedalaman larik 1 cm. Kemudian taburkan benih dalam larikan, usahakan
benih tidak sampai bertumpuk-tumpuk, sebaiknya jarak antar benih 2-3 cm.
Kemudian larikan ditutup dengan tanah dan siram secukupnya. Metode
pemindahanbisa dilakukan dengan dua cara. Pertama dengan pencabutan, sebelum
benih dicabut siram dengan air untuk melunakan media sehingga akar tidak putus
ketika ditarik. Kedua, cara putar yaitu mengambil tanaman dengan tanah
disekitarnya (Susila, 2006).
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baris tanaman) per bedengan dengan jarak 30 cm antar bedengan 30 cm dan 70
cm jarak antar tanaman dalam barisan. Sebelum dilakukan penanaman, siram
terlebih dahulu bedengan sedalam 25-30 cm. Penanaman dilakukan pada bibit
yang sudah berumur 4-6 minggu atau sudah mempunyai 3-5 helai daun (Sagala,
2009). Untuk bibit yang disemai dalam polibeg atau pot, terlebih dahulu
dilepaskan wadahnya lalu dimasukkan semua media tanam tanpa mencabut akar
tanaman. Kemudian ditutup dan ratakan dengan tanah sekitar. Untuk bibit yang
ditanam di persemaian bedeng, tanaman dimasukkan ke lubang tanam kemudian
ditimbun dengan tanah bekas galian lubang. Tanah kemudian diratakan dan
disiram dengan air untuk menjaga kelembabannya (Susila, 2006).
Pemeliharaan tanaman tomat meliputi penyulaman, pemasangan ajir,
pembuangan tunas air, pengendalian hama penyakit dan penyiangan. Penyulaman
dilakukan pada tanaman yang tidak sehat atau tidak normal pertumbuhannya
dengan bibit baru yang memiliki umur sama. Penyulaman dilakukan satu minggu
setelah tanam (Sagala, 2009). Pemasangan ajir dilakukan pada 3-4 minggu setelah
tanam. Ajir menggunakan kayu berukuran 2 x 100 cm, ajir dipasang dengan jarak
5-10 cm dari tanaman tomat dengan kedalaman minimum 20 cm. Pengikatan
tanaman pada ajir dilakukan pada umur 3-4 minggu setelah tanam dengan rafia
(Sagala, 2009).
Semua tunas air dibawah cabang pertama dibuang. Pembuangan tunas air
dilakukan 4-6 minggu setelah tanam, agar buah yang dihasilkan tidak kerdil dan
masaknya tidak terlambat (Susila, 2006). Pengendalian HPT dilakukan bila perlu
saja, yaitu bila terlihat gejala adanya serangga atau penyakit. Untuk tindakan
preventif dalam pengendalian hama dilakukan menggunakan insektisida seperti
Basudin 60 EC, Hostathion 40 EC dengan dosis 1,5-2 liter/ha. Sedangkan untuk
penyakit dapat menggunakan fungisida, seperti Benlate, Folirfos 400 EC dengan
dosis 1,5-2 liter/ha (Susila, 2006). Penyiangan dapat dilakukan secara manual
dengan cara mencabut rumput atau gulma di sekitar tanaman. Penyiangan dapat
dilakukan setelah pemupukan atau tergantung pada pertumbuhan gulma minimal
2 minggu sekali (Sagala, 2009).
Waktu panen untuk setiap varietas berbeda-beda, berkisar antara umur 2,5-
3 bulan. Ciri buah tomat yang telah siap dipanen berwarna hijau, oranye atau
merah dengan bentuk buah tidak terlalu keras lagi. Pemetikan dilakukan 10-15
kali per musim tanam dengan selang 2-3 hari sekali (Maskar dan Gafur, 2006).
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2.5. Ekstrak Tanaman Terfermentasi
Ekstrak tanaman yang difermentasikan dengan EM dibuat dengan
menggunakan tanaman segar dan EM-4. Ekstrak ini mengandung asam-asam
organik yang bermanfaat bagi tanaman. Penyiraman ETT daun sirsak dengan
konsentrasi 2,5 ml/l air memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman, jumlah
daun pertanaman dan bobot segar tanaman pada tanaman sawi. Ekstrak Tanaman
Terfermentasi ini mudah dibuat dan tidak membutuhkan biaya besar karena hanya
menggunakan tumbuhan yang banyak tersedia di lingkungan sekitar(Annisava,
2013).
Ekstrak Tanaman Terfermentasi merupakan hasil fermentasi tumbuhan
dengan menggunakan larutan gula dan larutan effective microorganisms (EM).
Ekstrak ini mengandung asam-asam organik dan zat-zat bioaktif yang bermanfaat
bagi tanaman (Pedoman Penggunaan EM, 2002). Zat-zat organik yang terkandung
dalam ekstrak tanaman terfermentasi dapat mengendalikan organisme pengganggu
tanaman (OPT), berkhasiat obat, mudah didapat dan aman bagi lingkungan
(Annisava, 2013).
Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan dan
keamanan produk pangan, banyak dilakukan penelitian-penelitian pemanfaatan
bahan-bahan organik sebagai pestisida dan juga pupuk tanaman.Usaha
penggunaan bahan nabati dapat dimulai dari bahan tumbuhan yang kita kenal
mengandung bahan beracun, misalnya mengandung rasa gatal, pahit, bau spesifik
tidak disukai hewan. Usaha pengendalian dengan bahan-bahan nabati seperti ini
aman terhadap lingkungan karena bahan-bahan tersebut tidak bersifat asing bagi
lingkungan dan cepat terurai menjadi bahan yang tidak berbahaya (Hasanuddin et
al., 2008). Tanaman yang dapat diekstrak untuk dimanfaatkan sebagai ETT
diantaranya adalah, serai, sirih, nimba, lengkuas, babadotan dan banyak jenis
tanaman lainnya (Butarbutar et al., 2013).
Penelitian Adnyana et al.(2012), pemberian ekstrak serai dapur dengan
konsentrasi 0,75% memiliki kemampuan membunuh ulat bulu yang tinggi yaitu
hingga diatas 90%. Menurut penelitian Ningsih et al.(2012), pemberian ekstrak
daun sirsak dengan konsentrasi 250 ml/l air mampu menurunkan intensitas
serangan hama hingga 0,5% pada minggu ke-7 setelah tanam pada tanaman
kacang hijau. Pabbage dan Tenrirawe (2007) menyatakan bahwa Senyawa
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squamosin dan amisin yang terkandung dalam biopestisida daun sirsak, selain
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan serangga hama, menghambat
makan, juga dapat mematikan.
Daun akasia mengandung zat anti-mikroba. Hasil penelitian Lestari (2008)
menunjukkan bahwa ekstrak daun akasia pada konsentrasi 0,5 g/l mampu
memberikan efek sensitif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella
thypi. Diharapkan dengan pemberian ekstrak daun akasia pada tanaman tomat ini
dapat menghambat atau mengendalikan bakteri penyebab penyakit tanaman tomat.
